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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya merupakan 

pembelajaran yang diselenggarakan dengan tujuan guna memfasilitasi 

perkembangan serta pertumbuhan anak secara merata yang menekankan pada 

pengembangan segala aspek karakter anak. Pertumbuhan ialah sesuatu proses 

pergantian yang mana anak belajar memahami dari tingkatan rendah ke tingkatan 

tinggi. Salah satu aspek yang penting dalam perkembangan merupakan aspek 

perkembangan bahasa. Bahasa ialah alat komunikasi yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia sebab disis lain berperan sebagai pelengkap untuk 

mengungkapkan serta mengekspresikan perasaan. 

Perkembangan bahasa anak sesungguhnya telah dimulai dari semenjak anak 

lahir dengan bahasa ataupun prawicara yang sangat simple ialah dengan 

“menangis” kemudian berkembang dalam bentuk ”celotehan ataupun ocehan” 

kata ataupun kalimat simple dan gerakan badan ataupun isyarat sebagai tambahan 

bicara. Perkembangan bahasa seorang anak dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap 

pralinguistik usia 0-1 tahun dan tahap linguistik usia 1-5 tahun. Pada masa pra 

linguistik anak-anak menghasilkan suara dan obrolan yang tidak dapat mereka 

pahami artinya. Jika anak menerima banyak rangsangan selama tahap 

perkembangan bahasa ini, perkembangan bahasa anak akan mencapai berkembang 

secara cepat dan maksimal. Dalam perkembangan bahasa pada anak guru dan 

orang tua harus mengajarkan tentang cara berbahasa yang jelas sehingga anak 

dapat memahami dengan benar tentang sesuatu yang harus diungkapkannya dan 

dapat mengembangkan kata-kata menjadi suatu kalimat yang benar. 

Perkembangan bahasa sangat penting, sebab pada masa usia dini itu  ialah 

masa tanggap untuk anak dan bahasa inggris itu bahasa internasional. 

Pemerolehan bahasa pertama yang diperoleh dan dipahami anak dalam kehidupan 

melalui interaksi dengan lingkungan. Bahasa ibu ialah bahasa pertama, sebab 
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dengan ibulah yang pertama berkomunikasi, berinteraksi, serta mengarahkan 

bahasa kepada anak. 

Bahasa kedua anak di Indonesia biasanya yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 

asing. Bahasa Indonesia diperoleh anak dalam daerah kehidupannya serta dari 

pendidikan formal di sekolah. Pemerolehan bahasa asing biasanya melalui 

pembelajaran informal ataupun formal. Pada umur usia dini ialah masa peka untuk 

anak dan bahasa inggris ialah bahasa internasional. Bahasa inggris merupakan 

bahasa Internasional yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan kita, 

karena bahasa tersebut sudah menjadi suatu kewajiban untuk dipelajari oleh 

berbagai kalangan masyarakat, mulai dari pelajar sampai masyarakat umum. 

Mengajarkan pengenalan kosa-kata bahasa Inggris pada anak melalui proses 

pembelajaran di sekolah hendaknya dikenalkan sejak dini, karena usia dini 

merupakan masa keemasan dimana segala sesuatu dapat diserap dengan mudah 

dan cepat. 

Hasil pengamatan awal terungkap bahwa selama proses pembelajaran bahasa 

Inggris di TK Prakarsa Ibu, anak-anak mengalami beberapa kesulitan dalam 

proses pembelajaran. Kosa kata bahasa inggris yang dimiliki oleh anak masih 

rendah dan pengucapan bahasa inggris masih belum benar. Dikarenakan anak- 

anak jarang menggunakan dan mendengarkan kata-kata bahasa inggris. Selain itu, 

anak-anak kurang tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran pada saat belajar 

bahasa inggris. Karena, pilihan media pembelajaran bahasa inggris masih kurang 

variatif dan metode pembelajaran yang kurang menarik perhatian anak. 

Dari permasalahan tersebut maka diperlukan solusi dalam penggunaan media 

pembelajaran yang menarik bagi anak. Menurut prinsip pembelajaran anak usia 

dini yaitu “belajar sambil bermain atau bermain sambil belajar”, pembelajaran di 

taman kanak-kanak harus disajikan dengan cara yang menyenangkan. 

Pembelajaran yang menyenangkan ditandai dengan anak yang merasa senang, 

tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

Pembelajaran bahasa inggris diantaranya belajar untuk berbicara. Definisi 

berbicara juga dikemukakan oleh Brown dan Yule dalam Puji Santosa, dkk 

(2006). Berbicara ialah keterampilan mengucapkan perkataan bahasa untuk 

mengekspresikan ataupun menyampaikan ide, serta perkataan. Berdasarkan pada 
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pengertian tentang pengertian berbicara di atas dapat dijelaskan jika berbicara 

adalah keterampilan seorang mengucapkan perkataan bahasa dalam proses 

penyampaian informasi kepada pendengar untuk mengatakan suatu gagasan 

maupun pesan, sehingga terjadilah interaksi. 

Seringkali, anak-anak sering mengulangi kata-kata baru dan uni, meskipun 

mereka mungkin tidak mengerti artinya. Dalam proses perkembangan kosa-kata, 

anak membutuhkan suatu proses, yaitu proses menyerap makna suatu kata baru 

setelah mendengar satu atau dua kata baru dalam suatu percakapan. 

Memperkenalkan bahasa Inggris pada anak sedini mungkin adalah hal yang 

positif. Semakin cepat anak-anak dirangsang untuk berbicara bahasa Inggris, akan 

semakin baik pengucapannya. 

Pembelajaran TK harus disertai dengan bermain, bermain dan penggunaan 

media yang menarik. Hal ini sesuai dengan prinsip belajar di TK yaitu belajar 

sambil bermain, belajar sambil bermain. Karena itu, pembelajaran dirancang 

untuk membuat anak-anak tertarik mengikuti belajar bahasa Inggris. Mengenalkan 

kosa kata bahasa inggris melalui permainan whisper challenge atau bisik berantai 

dapat memberikan kesenangan dan kenyamanan bagi anak saat belajar bahasa 

inggris. Sehingga dapat mempelajari, menguasai dan mendorong anak untuk 

belajar lebih giat tentang berkosa kata bahasa inggris. 

Permainan whisper challenge atau bisik berantai ini merupakan jenis 

permainan yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan mengucapkan 

kosakata bahasa Inggris pada anak usia dini. Menurut Utami (2018), Permainan 

whisper challenge yaitu permainan yang dimainkan dengan cara berkelompok, 

pesan diteruskan dengan bisikan yang dikomunikasikan dengan cara terus 

menerus sampai kepada pemain terakhir. Kosakata atau kata-kata itu berupa 

gambar lalu anak memilih gambar, yang akan disebutkan oleh orang pertama dan 

dibisikan terlebih dahulu oleh guru lalu anak menyampaikan kepada teman 

kelompoknya dan peserta terakhir menyebutkan kosa kata yang telah disampaikan 

oleh temannya. Dengan menggunakan permainan ini anak akan merasakan 

suasana pembelajaran yang tenang dan menyenangkan sehingga semua anak ikut 

berpartisipasi dan aktif saat kegiatan berlangsung, karena biasanya ada anak yang 
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ketika melakukan kegiatan yang kurang menyenangkan anak akan diam dan tidak 

ikut serta. 

Penulis menemukan beberapa penelitian yang berisikan pembahasan  

mengenai perkembangan bahasa anak usia dini. Whisper challenge merupakan 

strategi interaktif yang dapat membantu peserta didik agar dapat berpartisipasi 

aktif saat pengucapan bahasa Inggris. Menurut Dewi (2014) terjadinya 

peningkatan perkembangan bahasa dengan penggunaan bisik berantai. 

Serangkaian permainan berbisik dalam hasil penelitian menunjukkan 

kecenderungan peningkatan keterampilan bahasa dalam pengucapan kata-kata 

selama masa prasekolah. Dalam penelitian tersebut ada persamaan dengan 

penelitian penulis ialah membahas mengenai perkembangan bahasa pada anak, 

tetapi dalam penggunaan media yang menjadikan perbedaan dengan penulis. 

Kemudian menurut Roswati. (2020) dalam penelitiannya dengan judul 

“Meningkatkan Kosakata Anak Usia Dini Melalui Permainan Chinese Whispers”. 

Pada penelitian tersebut mengkaji mengenai perkembangan bahasa anak yang 

menyebutkan bahwa terdapat peningkatan perkembangan bahasa menggunakan 

permainan chinese whispers . Penerapan dengan menggunakan media tersebut 

dianggap cocok untuk mengembangkan perbendaharaan kosakata anak dan 

mampu memberikan penindakan yang cepat dan tepat bagi perkembangan bahasa 

anak. Dan dalam penelitian tersebut ada persamaan dengan penelitian penulis 

yaitu membahas mengenai perkembangan bahasa pada anak, tetapi penggunaan 

bahasa inggris dan bahasa indonesia menjadikan perbedaan dengan penulis. 

Menurut Nurzaman (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan 

Permainan Pesan Gambar Berantai Untuk Meningkatkan Kosakata Bahasa Inggris 

Anak Usia Dini”. Dari hasil penelitiannya dengan menggunakan permainan pesan 

gambar berantai yang sudah dilakukan terdapat peningkatan yang bermakna, 

dengan menggunakan media tersebut anak-anak menjadi aktif dalam setiap 

pembelajaran sehingga anak mudah menangkap berita yang didapatkan dan anak- 

anak dapat saling berinteraksi dengan satu sama lainnya. Pada penelitian tersebut 

terdapat persamaan dengan penulis yaitu membahas mengenai perkembangan 

bahasa inggris pada anak usia dini, akan tetapi terdapat perbedaan dengan 

penelitian penulis pada tahap bermain yaitu pada penelitian terdahulu menunjukan 
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alat bantu berupa gambar yang ditunjukan kepada semua teman kelompoknya. 

Sedangkan pada penelitian penulis hanya menunjukkan alat bantu gambar pada 

pemain pertama dan pemain terakhir menyebutkan dan memilih gambar yang 

dimaksud. 

Dari latar belakang di atas bahwa bahasa inggris perlu diajarkan sejak dini 

serta harus menggunakan media yang menarik. Maka peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Mengembangkan Kemampuan 

Pengucapan Bahasa Inggris AUD Melalui Permainan Whisper Challenge” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

menjabarkan rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai 

berikut : 

1.2.1 Bagaimana kemampuan pengucapan bahasa Inggris pada anak 

sebelum diterapkannya permainan whisper challenge ? 

1.2.2 Bagaimana penggunaan metode whisper challenge untuk 

mengembangkan kemampuan pengucapan bahasa inggris anak usia 

dini? 

1.2.3 Bagaimana perkembangan pengucapan bahasa Inggris pada anak 

sesudah diterapkan metode whisper challenge ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Untuk mengidentifikasi keterampilan pengucapan anak sebelum 

diterapkannya metode permainan whisper challenge 

1.3.2 Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode permainan whisper challenge 

1.3.3 Untuk mengidentifikasikan perkembangan pengucapan berbahasa 

Inggris pada anak sesudah menerapkan metode permainan whisper 

challenge 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Anak 

Anak dapat menerima pembelajaran kosa kata bahasa inggris yang 

diberikan melalui permainan sehingga anak merasa senang dan 

tidak merasa tertekan saat kegiatan berlangsung. Dengan 

permainan ini pula dapat mengembangkan kemampuan mengucap 

dalam bahasa Inggris pada peserta didik. 

1.4.2 Bagi Guru 

Sebagai bahan untuk media pembelajaran salah satunya untuk 

belajar mengucapkan dan mengembangkan kosa kata dalam bahasa 

Inggris. 

1.4.3 Orang tua 

Sebagai pengetahuan orang tua supaya tidak membatasi anak 

dalam hal belajar bahasa inggris, karena mengajarkan bahasa 

inggris pada anak sejak dini bermanfaat untuk masa depan anak. 

Selain bisa mengasah kecerdasan dan kreativitas anak, anak tidak 

akan merasa asing dengan bahasa inggris. 

1.4.4 Bagi peneliti lain 

Dengan adanya penelitian ini mampu memberikan bahan 

pertimbangan dan penambahan wawasan untuk mendalami tingkat 

pencapaian perkembangan bahasa pada anak usia dini, serta  

sebagai bekal dan tambahan ilmu pengetahuan untuk menjadi 

seorang guru. 

 
1.5 Sistematika Skripsi 

Sistemaltikal     skripsi ini terdiri dalri 5 balb yalng dalpalt diuralikaln sebalgali berikut: 

 
1.1.1 Balb I pendalhulualn, yalng terdiri dalri : al) Laltalr Belalkalng; b) 

Rumusaln Malsal lal h; c) Tujualn Penelitialn; d) Malnfalalt Penelitialn; daln 

e) Sistemaltikal     Skripsi 

1.1.2 Balb II Kal jialn Pustalkal, Paldal     balb ini alkaln membal hal s mengenali 

1.1.3 Balb III Metode Penelitialn, balb ini terdiri dalri 
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1.1.4 Balb IV Temualn daln Pembal halsaln, 4.1 Proses Penera lpaln 

Mengembalngkaln Kemalmpualn Pengucalpaln Balhalsal     Inggris AlUD 

Melallui Permalinaln Whisper Challlenge daln 4.2 Efektivitals Peneralpaln 

Mengembalngkaln Kemalmpualn Pengucalpaln Balhalsal     Inggris AlUD 

Melallui Permalinaln Whisper Challlenge 

1.1.5 Balb V Simpulaln, Implikalsi, daln Rekomendalsi. 


